
 
 

 

Pedoman Wawancara 

 
Analisis Kesesuian Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Pada Produk Wadi’ah Di 

BMT Khairul Ikhwan Martapura 

Peneliti: Sri Hartina 

 
Biodata Informan 

Nama : 

Umur : 

 

Jabatan : 

 

Lama Bekerja : 

 

 

Daftar Pertanyaan yang bersifat umum: 

 

1. Bagaimana sejarah BMT Khairul Ikhwan Martapura? 

 

2. Bagaimana struktur organisasi BMT Khairul Ikhwan Martapura? 

 

3. Apa saja tugas dan wewenang petugas/karyawan BMT Khairul Ikhwan 

Martapura? 

 
 

Daftar Pertanyaan yang bersifat khusus: 

 

1. Apa yang dimaksud dengan produk wadi’ah ? 

 

2. Bagaimana cara BMT Khairul Ikhwan Martapura dalam mensosialisasikan 

produk wadi’ah? 

3. Bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap produk wadi’ah ? 

 

4. Bagaimana sikap masyarakat setelah mengetahui produk wadi’ah? 



 

 

 

 

5. Apa saja tahapan-tahapan dalam proses pembukaan produk wadi’ah? 

 

6. Bagaimana pelayanan petugas/karyawan terhadap nasabah produk 

wadi’ah? 

7. Apa saja keuntungan nasabah produk wadi’ah? 

 

8. Bagaimana penerapan akad wadi’ah yad dhamanah di BMT Khairul 

Ikhwan Martapura? 

9. Apakah akad wadi’ah yad dhamanah pada produk wadi’ah sudah sesuai 

dengan syariah? 

10. Bagaimana kesesuaian akad wadi’ah yad dhamanah pada produk wadi’ah 

dengan fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000? 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

a. Informan Pertama 

Nama : Armansyah 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama : Islam 

Umur : 60 tahun 

Jabatan : Ketua Pengurus 

Lama Bekerja : 8 tahun 

Hasil Wawancara, yaitu: 

1. Apa yang dimaksud dengan produk wadi’ah? 

Produk wadi’ah adalah produk yang sifatnya simpanan atau tabungan 

oleh anggota BMT Khairul Ikhwan Martapura. Tabungan ini dananya 

diputarkan kembali oleh pihak BMT untuk pembiayaan anggotanya 

dan sebagai kompensasinya pihak BMT memberikan bonus kepada 

penabung. 

2. Bagaimana cara BMT Khairul Ikhwan Martapura dalam 

mensosialisasikan produk wadi’ah? 

Karyawan yang bertugas dilapangan untuk menjalankan sistem jemput 

bola menjelaskan secara langsung kepada masyarakat tentang produk 

wadi’ah dan keuntungan-keuntungan berupa bonus yang akan 

didapatkan. 

3. Bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap produk wadi’ah? 

Banyak Masyarakat yang belum mengetahui produk wadi’ah. Namun, 

banyak juga masyarakat yang penasaran dan datang lanngsung ke 

BMT untuk bertanya-tanya tentang produk ini. 

4. Bagaimana sikap masyarakat setelah mengetahui produk wadi’ah? 

Masyarakat yang sudah mengetahui produk wadi’ah ada yang 

langsung tertarik dan membuka tabungannya dan ada juga yang datang 

dilain waktu lagi untuk membuka tabungan ini. Kebanyakan 

masyarakatnya langsung tertarik dengan tabungan ini karena mereka 

merasa persyaratannya sangat mudah dan dijanjikan banyak bonus 

yang akan didapatkan. 

5. Apa saja tahapan-tahapan dalam proses pembukaan produk wadi’ah? 

Cara membuka tabungan wadi’ah cukup mudah, yaitu mengisi 

formulir tabungan, melengkapi persyaratan berupa KTP/KK, membeli 

buku tabungan wadi’ah, dan membacakan akad tabungan wadi’ah. 

6. Bagaimana pelayanan petugas/karyawan terhadap nasabah produk 

wadi’ah? 

pelayanan petugas/karyawan terhadap nasabah produk wadi’ah secara 

umum sudah cukup baik. Mereka memberikan pelayanan yang sangat 

tanggap kepada anggota maupun calon nasabah. Namun, dari segi 

SDM di BMT Khairul Ikhwan masih kekurangan karyawan/petugas. 

Diperlukan lagi beberapa orang yang mengisi bagian penanganan 

produk wadi’ah ini. Hal ini dipicu oleh pertambahan nasabah produk 

wadi’ah yang semakin tahun semakin banyak. 



 

 

 

 

7. Apa saja keuntungan nasabah produk wadi’ah? 

Nasabah banyak sekali mendapatkan keuntungan dari bagi hasil 

produk wadi’ah. Namun bagi hasil disini berupa bonus yang tidak 

menentu setiap tahunnya. Jadi bonus yang diberikan hanya berupa 

sembako dan alat tulis sekolah. Selain itu, pada saat akhir tahun juga 

mendapatkan SHU dan hadiah hiburan pada saat RAT. Nasabah sangat 

dimudahkan dalam tabungan ini karena mendapatkan layanan jemput 

bola dan minimal Rp.10.000,- sudah bisa menabung tabungan wadi’ah. 

8. Bagaimana penerapan akad wadi’ah yad dhamanah di BMT Khairul 

Ikhwan Martapura? 

Penerapan akad wadi’ah di BMT langsung dibacakan pada saat 

nasabah menandatangani formulir dan perjanjian tabungan wadi’ah. 

9. Apakah akad wadi’ah yad dhamanah pada produk wadi’ah sesuai 

dengan syariah? 

Menurut informan, akad yang digunakan sudah cukup sesuai syariah 

karena petugas/karyawan menerapkan produk ini sesuai apa yang 

mereka pelajari dari pelatihan-pelatihan dan seminar tentang produk 

wadi’ah. Namun, jika ada kekurangan maupun kesalahan dari praktik 

yang diterapkan di BMT, pihak BMT siap untuk memperbaikinya agar 

tidak ada pihak yang dirugikan. 

10. Bagaimana kesesuaian akad wadi’ah yad dhamanah pada produk 

wadi’ah dengan fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000? 

Menurut informan, akad yang dipakai sudah sesuai dengan fatwa 

DSN-MUI karena BMT menjalankannya berdasarkan dokumen SOM 

yang berlaku (Armansyah, 2020). 

b. Informan Kedua 

Nama : Nor Kamalia, SE 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama : Islam 

Umur : 26 tahun 

Jabatan : Bagian Penyalur Dana 

Lama Bekerja : 7 tahun 

Hasil Wawancara, yaitu: 

1. Apa yang dimaksud dengan produk wadi’ah? 

Produk wadi’ah adalah produk tabungan yang sifatnya titipan dan 

hanya boleh ditarik dalam 1 tahun sekali saja. 

2. Bagaimana cara BMT Khairul Ikhwan Martapura dalam 

mensosialisasikan produk wadi’ah? 

Cara mempromosikan atau mensosialisasikan produk wadi’ah adalah 

dengan cara membagikan brosur dan langsung menawarkan kepada 

masyarakat atau anggota BMT Khairul Ikhwan Martapura. 

3. Bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap produk wadi’ah? 

Masyarakat banyak yang mengetahui produk wadi’ah dari anggota 

yang sudah menggunakan produk wadi’ah tersebut. Namun mereka 

belum mengetahui bagaimana cara membuka tabungannya dan 

teknisnya. Lalu masyarakat yang penasaran dan ingin mengetahui 



 

 

 

 

lebih jauh produk wadi’ah mereka datang langsung ke BMT Khairul 

Ikhwan Martapura. 

4. Bagaimana sikap masyarakat setelah mengetahui produk wadi’ah? 

Masyarakat yang telah mengetahui produk wadi’ah kebanyakan 

langsung tertarik dan membuka tabungan tersebut. Mereka sangat 

senang karena merasa akan mendapatkan bonus yang banyak. 

5. Apa saja tahapan-tahapan dalam proses pembukaan produk wadi’ah? 

Cara membuka tabungan wadi’ah cukup mudah, yaitu mengisi 

formulir tabungan, melengkapi persyaratan berupa KTP/KK, dan 

membeli buku tabungan wadi’ah. 

6. Bagaimana pelayanan petugas/karyawan terhadap nasabah produk 

wadi’ah? 

pelayanan petugas/karyawan terhadap nasabah produk wadi’ah sudah 

sangat baik dan cepat. Mereka memberikan pelayanan secara langsung 

di kantor BMT dan pelayanan jemput bola untuk memudahkan 

transaksi nasabah. 

7. Apa saja keuntungan nasabah produk wadi’ah? 

Nasabah akan mendapatkan keuntungan yaitu bonus yang berupa poin 

yang diberikan. Lalu poin tersebut bisa ditukarkan di BMT Mart 

berupa bonus sembako atau alat tulis. Pengambilan bonusnya sesuai 

dengan jenis tabungan wadi’ah yang dipilih. 

8. Bagaimana penerapan akad wadi’ah yad dhamanah di BMT Khairul 

Ikhwan Martapura? 

Penerapan akad biasanya dilakukan langsung dengan nasabah pada 

saat nasabah melakukan proses pembukaan tabungan. 

9. Apakah akad wadi’ah yad dhamanah pada produk wadi’ah sesuai 

dengan syariah? 

Menurut informan, akad yang digunakan sudah sesuai dengan syariah 

karena dalam segi bonus yang diberikan berupa poin dari tabungan 

nasabah. Keuntungan dari bonus yang diberikanpun juga tidak ada 

kepastian nominalnya. Tetapi tergantung pendapatan BMT. Produk ini 

tidak ada yang dirugikan dari kedua belah pihak. 

10. Bagaimana kesesuaian akad wadi’ah yad dhamanah pada produk 

wadi’ah dengan fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000? 

Informan kurang mengetahui mengenai isi fatwa tersebut. Namun 

secara umum informan menyimpulkan bahwa akad wadi’ah yad 

dhmanah yang dipakai sudah sesuai dengan aturan-aturan syariah 

(Kamalia, 2020). 



 

 

 
 

Formulir permohonan pembukaan tabungan produk wadi’ah yad dhamanah 
 

 
 

Slip setoran tabungan wadi’ah 



 

 

 
 

Slip Pengambilan tabungan wadi’ah 
 

 
 

Formulir tabungan lainnya di BMT Khairul Ikhwan 



 

 

 

Buku tabungan wadi’ah 



 

 

 
 

Akad Tabungan wadi’ah 



 

 

 
 

Brosur Produk-roduk di BMT Khairul Ikhwan Martapura 
 

 
 

Dokumen RAT BMT Khairul Ikhwan 



 

 

 
 

Wawancara dengan informan pertama, yaitu Bapak Armansyah sebagai Ketua Pengurus 

BMT Khairul Ikhwan Martapura 
 

 
 

Wawancara dengan Informan Kedua, yaitu Ibu Nor Kamalia sebagai Staf Khusus yang 

menangani Produk Wadi’ah di BMT Khairul Ikhwan Martapura 



 

 

 

Observasi langsung dalam menangani produk wadi’ah yad dhamanah 
 

 
 

Observasi langsung dalam penandatanganan dan pengucapan akad wadi’ah yad dhamanah 



Foto bersama karyawan dan pengelola BMT Khairul Ikhwan Martapura 

 

 

 

 

Observasi langsung dalam penandatanganan dan pengucapan akad wadi’ah yad dhamanah 



Foto bersama mahasiswa magang di BMT khairul Ikhwan Martapura 

 

 

 
 

Foto bersama karyawan dan pengelola BMT Khairul Ikhwan Martapura 
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Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari menerangkan bahwa 

mahasiswa yang tersebut di bawah ini: 

Nama : SRI HARTINA 
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Jurusan : PERBANKAN SYARIAH 

 

telah LULUS dalam menempuh ujian komprehensif dengan nilai 

akhir : 82,7 (A), bobot: 3,75 (SANGAT MEMUASKAN). 
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